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SUARA GEMBALA 

Kasih melebihi semua bahasa manusia, yang 
bisa didengar oleh orang tuli, bisa dilihat oleh 
orang buta dan bisa dirasakan oleh orang 

lumpuh. Sekalipun manusia dapat berbahasa semua 
bahasa manusia, bahkan bahasa malaikat, namun 
jika tanpa kasih, maka sama dengan gong yang 
berkumandang dan canang yang gemerincing (1 
Kor. 13:1). Kasih juga melebihi semua karunia 
supranatural: nubuat, hikmat, marifat, iman dll. 
Pengorbanan uang, maupun nyawa, jika tanpa kasih 
tidak ada gunanya (1 Kor. 13:2). Tinggal ketiga hal 
ini, yaitu iman, pengharapan dan kasih, dan yang 
paling besar di antaranya ialah kasih (1 Kor. 13:13). 
Apa dampak seseorang hidup dipenuhi kasih Allah?  

Pertama 
DI DALAM KASIH TIDAK ADA KETAKUTAN.  

Natal mengembalikan manusia kepada rasa “takut 
yang benar” yaitu takut akan Tuhan dan menang atas 
rasa “takut yang salah”. Rasa takut yang salah dialami 

sebagai dampak manusia jatuh dalam dosa. Setelah 
makan buah pengetahuan yang baik dan buruk, 
manusia merasa takut dan bersembunyi dari 
hadapan Allah. Sejak saat itu siapa pun manusia 
yang hidup di bumi akan mengalami berbagai 
ketakutan: 1) Takut menghadapi masa depan (Yer. 
29:11; Mat. 6:34); 2) Takut kesepian, kesendirian 
(Yes. 41:10); 3) Takut terhadap manusia yang jahat 
(Mzm. 56:12); 4) Takut miskin, kekurangan (Mzm. 
37:25-26); 5) Takut tidak bahagia (Ams. 3:16-18); 6) 
Takut sakit, menderita (Mzm. 91:5-6); 7) Takut tua (2 
Kor. 4:16); 8) Takut mati (Flp. 1:21-22).  

Ketakutan begitu menguasai hidup manusia, 
sehingga berita yang disampaikan kepada Yusuf, 
Maria, maupun para gembala adalah "JANGAN 
TAKUT": "Jangan takut, sebab sesungguhnya aku 
memberitakan kepadamu kesukaan besar untuk 
seluruh bangsa: Hari ini telah lahir bagimu 
Juruselamat, yaitu Kristus, Tuhan, di kota Daud (Luk. 
2:10-11). Kelahiran Yesus merupakan wujud kasih 
Allah kepada manusia berdosa: "Dalam hal inilah 



kasih Allah dinyatakan di tengah-tengah kita, yaitu 
bahwa Allah telah mengutus Anak-Nya yang tunggal 
ke dalam dunia, supaya kita hidup oleh-Nya"  (1 Yoh. 
4:9). Di dalam kasih tidak ada ketakutan karena kasih 
yang sempurna melenyapkan ketakutan; sebab 
ketakutan mengandung hukuman dan barangsiapa 
takut, ia tidak sempurna di dalam kasih (1 Yoh. 4:18) 

Kedua 
DI DALAM KASIH ADA PENGAMPUNAN.  

Mengapa kita harus mengampuni? Karena Allah 
sudah lebih dulu mengampuni kita (1 Yoh. 4:19). 
Demikian juga kita akan diampuni, jika kita 
mengampuni: "J ikalau kamu mengampuni 
kesalahan orang, Bapamu yang di sorga akan 
mengampuni kamu juga. Tetapi jikalau kamu tidak 
mengampuni orang, Bapamu juga tidak akan 
mengampuni kesalahanmu" (Mat. 6:14-15). Jika kita 
berkata mengasihi Allah tapi membenci sesama, ia 
adalah PENDUSTA (1 Yoh. 4:20). Bahkan, lebih lagi 
kita disebut PEMBUNUH jika kita membenci saudara 
kita (1 Yoh. 3:15). Kita tahu, bahwa tidak ada seorang 
pembunuh yang tetap memiliki hidup yang kekal di 
dalam dirinya.  

Dalam bulan natal ini, mari kita periksa hati kita, 
jangan sampai masih dikuasai kebencian. Buang 
semuanya dan lepaskan pengampunan kepada 
orang yang menyakiti kita. Buka hati dan minta kuasa 
kasih-Nya mengalir dan memenuhi hati kita.  

Ketiga 
DI DALAM KASIH ADA TINDAKAN 
BERJAGA & BERDOA.  

Jika hidup kita tidak lagi dipenuhi ketakutan dan 
kebencian. maka kita akan diberi keberanian 
menghadapi hari penghakiman (1 Yoh. 4:17). Gereja 
Tuhan diumpamakan seperti 10 gadis yang menanti 
mempelai pria datang. Semua gadis membawa 
pelita tapi hanya 5 gadis yang membawa cadangan 
minyak dalam buli-buli (Mat. 25:4). Cadangan 
minyak diartikan sebagai sikap siap sedia atau 
berjaga-jaga, sesuai yang dikatakan Tuhan Yesus: "... 
mereka yang telah siap sedia masuk bersama-sama 
dengan dia ke ruang perjamuan kawin, lalu pintu 
ditutup.... Karena itu, berjaga-jagalah, sebab kamu 
tidak tahu akan hari maupun akan saatnya" (Mat. 
25:10, 13).  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari kejarlah 
yang terutama, yaitu kasih. Kita mau menjaga hati 
kita dengan penuh kewaspadaan dan senantiasa 
dipenuhi dengan kasih Kristus. Di dalam kasih-Nya, 
ketakutan dapat diatasi. Kebencian dibuang dan 
sikap berjaga dan berdoa boleh terus ada dalam 
kehidupan kita, siap menyambut kedatangan Kristus, 
Amin.  

In His Love,  
Agnes Maria 



Pemilu 2024 sudah ada di depan mata. Debat 
Capres Perdana pun sudah digelar pada Selasa lalu, 
12 Desember 2023. Debat ini akhirnya menjadi 
peluang bagi para capres untuk menawarkan visi 
dan misi mereka masing-masing kepada rakyat 
Indonesia serta menunjukkan keunggulan-
keunggulan mereka masing-masing. 

Siapa pun yang menjadi pilihan kita nantinya, yang 
pasti ialah Presiden selanjutnya akan ditentukan oleh 
suara terbanyak dari rakyat Indonesia. Atau benarkah 
demikian? Secara kasat mata, seolah-olah pilihan 
rakyat Indonesia benar-benar menentukan siapa 
yang akan menduduki kursi kepresidenan untuk 5 
tahun ke depan. Tetapi di balik semua yang terjadi di 
dunia ini bahkan di dalam dunia politik sekalipun, 
ada tangan Ilahi yang selalu campur tangan dalam 
setiap peristiwa. 

Keterlibatan Allah dalam dunia politik sudah tidak 
dapat diragukan lagi. Hal ini tertulis hitam di atas 
putih dalam Kitab Suci. Kitab Daniel dapat dikatakan 
sebagai kitab yang fokus membahas kedaulatan 
TUHAN atas pemerintahan dunia. Pada pasal ke-2 
kitab Daniel, kita membaca bagaimana Allah 
menyatakan rencana-Nya atas kerajaan-kerajaan 
yang akan berkuasa atas dunia dan bagaimana 
mereka akan berakhir (lih. Dan. 2:37-45). Bukan 
hanya atas kerajaan-kerajaan saja, Allah bahkan 
berdaulat atas kehidupan pribadi para raja itu 
sendiri. Lihatlah bagaimana Allah membuat raja 
Nebukadnezar kehilangan kewarasannya selama 7 
tahun dalam Daniel 4! Amsal 21:6 memberitahukan 

kepada kita bahwa hati raja dikendalikan oleh 
TUHAN layaknya batang air. Jikalau sistem 
pemerintahan yang dipimpin oleh raja saja tidak 
luput dari kedaulatan Allah, terlebih lagi sistem 
pemerintahan seperti bangsa kita yang dipimpin 
oleh rakyat! 

Marilah kita aktif memilih! Entah pilihan kita 1, 2 
ataupun 3. Namun, tanamkan selalu ini di dalam 
pikiran kita masing-masing: pada akhirnya pilihan 
ada di tangan Tuhan. Apabila pilihan kita menang, 
pujilah TUHAN! Apabila pilihan kita kalah, pujilah 
TUHAN! Apabila kinerja presiden selanjutnya 
ternyata mengecewakan, pujilah TUHAN! Bukankah 
TUHAN berdaulat atas bangsa ini? Atau kita 
meragukan pilihan-Nya? 

Ada masa ketika bangsa kita dipimpin oleh seorang 
Presiden selama 32 tahun, apakah itu berarti TUHAN 
kehilangan kedaulatan-Nya selama 32 tahun 
tersebut? Tentu tidak! Apakah TUHAN kehilangan 
kedaulatan-Nya ketika bangsa Israel berada di 
pembuangan di Babel selama 70 tahun? Justru Dia-
lah yang merancangkan pembuangan tersebut. Apa 
pun yang terjadi di dalam pemerintahan bangsa 
Indonesia, tidak ada satu kursi pun yang tidak 
berada di bawah kedaulatan TUHAN, Allah kita. 

(Jhonan Septian) 

U P D A T E

PILIHAN DI TANGAN RAKYAT 
ATAU DI TANGAN TUHAN?



Miracles have the power to strengthen our faith, providing 
tangible evidence of God's presence and boundless love. To 
experience these wondrous manifestations of God's grace, we 

must embark on a journey marked by unwavering faith and obedience. 
This devotion explores five key principles to help you experience God's 
miracles in your life, drawing inspiration from the teachings of the Bible. 

1. Obedience (John 2:5) 

Miracles are often hidden behind acts of obedience. In the Gospel of 
John, we witness Jesus turning water into wine at a wedding feast. His 
mother, Mary, instructs the servants, "Do whatever he tells you" (John 
2:5). When the servants obediently filled the jars with water, a miraculous 
transformation occurred, and the water became the finest wine. 

Obedience means aligning our will with God's divine plan. When we put 
ourselves in obedience to what God is commanding us, we open the 
door for His miracles to manifest. Through obedience, we demonstrate 
our trust in God's wisdom and sovereignty. Just as the servants in this 
story followed Mary's directive, our willingness to heed God's 
instructions can lead us to experience His miraculous interventions in 
our lives. 

2. Expect God to Work in Unexpected Ways (John 9:6-7) 

God's ways are beyond our comprehension, and His methods of 
working miracles often defy our expectations. In the account of the man 
born blind in John 9, Jesus chose to heal him in an unexpected manner. 
He spat on the ground, made mud with the saliva, and applied it to the 
man's eyes. Then He instructed the man to wash in the pool of Siloam, 
resulting in his miraculous healing. 

This narrative reminds us that we should allow God to work freely, 
according to His divine will, in answering our needs. We must refrain 
from limiting God to our preconceived notions and desires. Instead, we 
should trust that God has an unlimited array of ways to solve our 
problems and challenges. Sometimes, He may even surprise us with the 
extraordinary methods He employs to handle our difficulties. By 
releasing our expectations and embracing God's unpredictability, we 
create space for His miraculous work in our lives. 

3. Total Surrender (Daniel 3:16-18) 

The story of Shadrach, Meshach, and Abednego in the fiery furnace 
(Daniel 3) serves as a powerful testament to the significance of total 
surrender to God. When these three young men refused to bow down to 
the golden image, they were cast into the fiery furnace. Their 
unwavering faith in God's ability to deliver them, even in an impossible 
situation, led to a miraculous outcome. As they declared, "Our God 
whom we serve is able to deliver us," they experienced God's power in a 
miraculous way. 

Total surrender entails placing our complete trust and faith in God, 
believing that He will provide, protect, and perform miracles, even in the 
face of seemingly insurmountable challenges. It is a surrender that 
acknowledges God's supremacy and His capacity to intervene in 
extraordinary ways. When we emulate the faith of Shadrach, Meshach, 
and Abednego, we open ourselves to the miraculous presence of God 
in our lives. 

4. Prayer (Mark 11:24) 

Prayer is a pivotal key to unlocking God's miracles in our lives. Mark 
11:24 affirms, "Therefore I tell you, whatever you ask for in prayer, 
believe that you have received it, and it will be yours." Prayer, 
accompanied by unwavering faith, is a catalyst for experiencing God's 
miraculous interventions. 

Prayer is not merely a wish list, but an intimate conversation with God, 
where we express our needs, desires, and concerns. However, it is the 
element of faith that sets prayer in motion. We must believe that we have 
received what we ask for, even before we see it manifest in reality. This 
kind of belief empowers our prayers and opens the door for God to 
work miraculously in response to our heartfelt supplications. 

5. Perseverance and Patience (Hebrew 6:15) 

Abraham's journey serves as a profound example of the importance of 
perseverance and patience in experiencing God's miracles. In Hebrews 
6:15, it is written, "And so after waiting patiently, Abraham received what 
was promised." Abraham and Sarah were promised a son in their old 
age, and despite the seemingly insurmountable obstacles, they patiently 
endured. God fulfilled His promise by giving them a son, Isaac. 

Sometimes, experiencing God's miracles requires patience and 
perseverance. It may take time for God's plans to fully unfold in our lives, 
just as it did for Abraham. The trials and tribulations we face can serve as 
tests of our faith and endurance. By maintaining faith and patience in the 
face of adversity, we create the conditions for God's miraculous help 
and intervention. 

Experiencing God's miracles is a journey of faith, obedience, 
expectation, surrender, prayer, and patience. By following these 
principles, you can draw closer to God and witness His miraculous work 
in your life. Remember that miracles may come in unexpected ways, but 
they are a testament to God's love, power, and faithfulness. As you 
embark on this journey, may your faith be strengthened, your heart filled 
with hope, and your life forever transformed by the miraculous touch of 
our loving Creator. 

God Bless you, 
The Little Angel 

ENGLISH DEVOTION

How To Experience God’s Miracle?
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